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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Media Animasi Submikroskopik 

(MAS) terhadap kemampuan representasi siswa pada setiap sub materi pokok larutan penyangga. 

Penelitian ini menggunakan nonequivalent pretest-posttest control group design. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan (N-gain) kemampuan representasi siswa kelas eksperimen lebih 

tinggi (p=0,002) dibandingkan kelas kontrol. Selain itu, rata-rata N-gain kemampuan representasi 

siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol pada setiap sub materi pokok. Konsep 

komponen larutan penyangga mengalami peningkatan tertinggi di kelas eksperimen (rata-rata N-

gain = 81,21%). Konsep pH larutan penyangga mengalami peningkatan tertinggi di kelas kontrol 

(rata-rata N-gain = 76,42%). MAS memuat konsep larutan penyangga pada level submikroskopik 

dengan jelas sehingga dapat membantu siswa memahami konsep-konsep pada level makroskopik 

dan simbolik. Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa MAS dapat meningkatkan 

kemampuan representasi siswa pada setiap sub materi pokok. 
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PENDAHULUAN 

Karakteristik ilmu kimia terdiri dari 

representasi makroskopik, submikroskopik dan 

simbolik (Gilbert dan Treagust, 2009). 

Representasi makroskopik yaitu representasi 

kimia yang diperoleh melalui pengamatan 

nyata terhadap suatu fenomena yang dapat 

dilihat dan dipersepsi oleh panca indra 

(misalnya perubahan warna, suhu, pH larutan, 

pembentukan gas dan  endapan). Representasi 

submikroskopik yaitu representasi kimia yang  

menjelaskan mengenai struktur dan proses pada 

level partikel (atom/molekular) terhadap 

fenomena makroskopik yang diamati. 

Representasi simbolik  yaitu representasi kimia 

secara kualitatif dan kuantitatif, yaitu  rumus 

kimia, diagram, gambar, persamaan reaksi, 

stoikiometri dan  perhitungan matematik 

(Chittleborough dan Treagust, 2007; 

Chandrasegaran et al., 2007). 

Representasi  submikroskopik  

merupakan faktor kunci pada kemampuan 

siswa memahami kimia. Ketidakmampuan 

merepresentasikan aspek submikroskopik dapat 

menghambat kemampuan memecahkan 

permasalahan yang berkaitan dengan  

fenomena makroskopik dan representasi 

simbolik (Chandrasegaran et al., 2007; Kozma 

dan Russell, 2005). Akan tetapi, penjelasan 

level submikroskopik belum mendapat 

perhatian dalam pembelajaran di kelas 

(Sopandi dkk, 2008).  

Animasi dapat membantu siswa 

memahami konsep pada level submikroskopik 

(Kozma dan Russell, 2005). Apabila siswa 

menguasai representasi submikroskopik dengan 

baik maka siswa mudah menghubungkan 

representasi submikroskopik tersebut dengan 

representasi makroskopik dan simbolik. 

Kemampuan representasi adalah kemampuan 

siswa dalam menghubungkan satu level 

representasi dengan representasi lainnya 

(Treagust et al., 2003). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Media Animasi 

Submikroskopik (MAS) dapat meningkatkan 

kemampuan representasi siswa. MAS 

merupakan media pembelajaran yang memuat 

penjelasan konsep larutan penyangga pada 

level submikroskopik (Mashami dkk, 2008).  

Penelitian ini memiliki tujuan 

mengetahui peningkatan kemampuan 

representasi siswa pada setiap konsep larutan 

penyangga setelah pembelajaran menggunakan 

MAS.  

 

METODE  

Penelitian ini dilakukan pada siswa 

kelas XI SMAN 7 Mataram menggunakan 

nonequivalent pretest-posttest control group 

design (Gambar 1). Kelas eksperimen 

menggunakan MAS dalam pembelajaran 

sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan 

MAS. Data kemampuan representasi diperoleh 

dari tes uraian. Teknik analisis data 
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menggunakan skor gain ternormalisasi dan uji 

perbedaan rata-rata (uji-t) dengan program 

SPSS 16.0 pada taraf kepercayaan 95%. Gain 

ternormalisasi (N-gain) dapat dihitung dengan 

persamaan (Gunawan dan Liliasari, 2012): 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑥 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
𝑥 100% 

Keterangan:  N-gain > 70% (tinggi); 30% ≥ 

N-gain ≥ 70% (sedang); N-gain < 30% 

(rendah). 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Eksperimen O1     X     O3 

Kontrol O2            O4 

Keterangan: 

O1 dan O2 = tes awal 

O3 dan O4 = tes akhir 

X = pembelajaran menggunakan MAS 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data peningkatan (N-gain) 

kemampuan representasi siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh dari 

pretest dan posttest. Uji normalitas yang 

menggunakan teknik analisis Kolmogorov-

Smirnov menunjukkan data N-gain 

kemampuan representasi pada kelas 

eksperimen (p = 0,626) dan kelas kontrol (p = 

686) terdistribusi normal. 

Pengujian homogenitas menggunakan 

Levene’s Test. Nilai signifikan diperoleh 

sebesar 0,184 yang berarti tidak terdapat 

perbedaan antara varians kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Uji-t menghasilkan nilai 

signifikan sebesar 0,002 sehingga hipotesis 

penelitian (Ha) diterima. N-gain kemampuan 

representasi siswa kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada N-gain kemampuan 

representasi siswa kelas kontrol. 

Peningkatan kemampuan representasi 

juga dapat dilihat dari perbedaan rata-rata N-

gain. Perolehan N-gain untuk kelas eksperimen 

sebesar 70,40% dengan katagori tinggi 

sedangkan N-gain pada kelas kontrol sebesar 

59,18% dengan katagori rendah. Persentase 

jumlah siswa berdasarkan katagori N-gain pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat 

pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Persentase Jumlah Siswa 

pada Setiap Katagori N-gain 

Tingginya peningkatan (N-gain) 

kemampuan representasi siswa kelas 

eksperimen dibandingkan siswa kelas kontrol 

disebabkan oleh penggunaan MAS dalam 

pembelajaran. MAS memiliki karakteristik 

penggambaran tingkat molekul yang terlihat 

spesifik pada setiap unsur pembentuknya serta 

setiap proses yang melibatkan molekul terlihat 

dengan jelas. Media animasi tersebut berbeda 

dari animasi tentang larutan penyangga yang 

pernah ada. MAS menampilkan perilaku 

molekul dalam larutan mulai dari proses 

pembuatan, komponen, sampai cara kerja 

larutan penyangga (Mashami dkk, 2008). 

Materi larutan penyangga terdiri dari 

lima sub materi pokok yaitu sifat larutan 

penyangga, komponen larutan penyangga, cara 

kerja larutan penyangga, pH larutan 

penyangga, dan peran larutan penyangga. 

Perbandingan peningkatan kemampuan 

representasi kelas eksperimen dan kelas kontrol 

pada setiap sub materi pokok terdapat pada 

Gambar 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

SLP  = Sifat Larutan Penyangga  

KLP = Komponen Larutan Penyangga 

CLP = Cara Kerja Larutan Penyangga 

HLP = pH Larutan Penyangga 

PLP = Peran Larutan Penyangga 

Gambar 2. Grafik N-gain Kemampuan 

Representasi pada Setiap Sub 

Materi Pokok 
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Perolehan skor rata-rata gain 

ternormalisasi (N-gain) kemampuan 

representasi siswa kelas eksperimen lebih 

tinggi dari N-gain siswa kelas kontrol di semua 

sub materi pokok. Pemahaman konsep kimia 

dan keterampilan representasi dapat 

berkembang jika alat visualisasi 

menyampaikan informasi yang jelas kepada 

siswa (Kathy, 2005). N-gain tertinggi di kelas 

eksperimen terjadi pada sub materi pokok 

komponen larutan penyangga yang 

membutuhkan kemampuan siswa dalam 

menghubungkan representasi simbolik dan 

representasi submikroskopik. Media animasi 

membuat konsep komponen larutan penyangga 

lebih jelas sehingga siswa dengan mudah dapat 

menghubungkan representasi simbolik dan 

representasi submikroskopik. 

Siswa diminta menentukan apakah 

pencampuran 50 mL HCl 0,1 M dan 50 mL 

NH4OH 0,2 M akan membentuk larutan 

penyangga atau tidak. Representasi simbolik 

pada penyelesaian soal tersebut seperti 

perhitungan jumlah mol, pembuatan persamaan 

reaksi, penentuan reaksi pembatas, serta 

penentuan jumlah zat yang terbentuk dan 

tersisa. Siswa menjawab soal tersebut seperti 

berikut ini: 

 

mol HCl = 0,1 M x 50 mL =  5 mmol 
mol NH4OH =  0,2 M x 50 mL = 10 mmol 

                HCl + NH4OH            NH4Cl + H2O 

Awal      5 mmol  10 mmol            -                - 

Reaksi    5 mmol  5 mmol           5 mmol   5 mmol 

Setimbang   -      5 mmol             5 mmol   5 mmol 

 

Tahap selanjutnya adalah mengartikan 

maksud dari jumlah zat yang ada pada keadaan 

setimbang. Setelah bereaksi terdapat 5 mmol 

NH4OH dan 5 mmol NH4Cl. MAS membantu 

guru menjelaskan molekul yang terdapat dalam 

setiap larutan tersebut. Larutan  NH4OH 

merupakan basa lemah sehingga masih terdapat 

molekul NH4OH di dalam larutan. Larutan 

NH4Cl mengalami ionisasi sehingga terdapat 

ion NH4
+
 dan Cl

- 
di dalam larutan. Berdasarkan 

animasi dalam media diketahui bahwa terdapat 

komponen larutan penyangga dalam larutan, 

yaitu basa lemah (NH4OH) dan asam 

konjugasinya (NH4
+
). Oleh karena itu, siswa 

dapat menyimpulkan campuran larutan tersebut 

adalah larutan penyangga. 

N-gain kemampuan representasi 

terendah tetapi masih dalam katagori sedang di 

kelas eksperimen terjadi pada sub materi pokok 

peran larutan penyangga. Siswa harus 

mengetahui pasangan asam-basa konjugasi 

yang bertindak sebagai komponen larutan 

penyangga serta memahami cara kerja 

pasangan asam-basa konjugasi tersebut dalam 

mempertahankan pH agar dapat menjelaskan 

peran larutan penyangga. N-gain yang rendah 

ini disebabkan siswa kurang mengenali peran 

penyangga dalam berbagai bidang yang ada 

dalam kehidupan sehari-hari. Komponen dan 

cara kerja larutan penyangga yang ada dalam 

MAS hanya terbatas pada satu contoh larutan 

penyangga asam dan satu contoh larutan 

penyangga basa. Sub materi pokok ini lebih 

mengarah ke aplikasi larutan penyangga dalam 

kehidupan sehari-hari yang membutuhkan 

wawasan pengetahuan siswa.  

Kemampuan representasi dengan N-

gain tertinggi di kelas kontrol terjadi pada sub 

materi pokok pH larutan penyangga. Sub 

materi pokok tersebut membutuhkan 

pemahaman terhadap representasi 

submikroskopik dan representasi simbolik. 

Representasi simbolik lebih dominan bila 

dibandingkan dengan representasi 

submikroskopik pada sub materi pokok pH 

larutan penyangga. Siswa cenderung menghafal 

langkah-langkah dalam menyelesaikan 

perhitungan matematis (Farida et al., 2010) 

sehingga N-gain pada sub materi pokok ini 

menjadi paling tinggi. 

N-gain terendah di kelas kontrol 

terjadi pada sub materi pokok cara kerja larutan 

penyangga. Sub materi pokok tersebut 

membutuhkan pemahaman terhadap 

representasi submikroskopik dan representasi 

simbolik. Akan tetapi, siswa kelas kontrol tidak 

mendapatkan penjelasan level submikroskopik 

dengan baik. Representasi kimia pada tingkat 

molekul sangat penting karena adanya 

hubungan langsung antara struktur, reaksi 

kimia, dan sifat-sifat fisik sebuah senyawa 

(Tversky, 2005) . Representasi simbolik berupa 

gambar dalam sub materi pokok cara kerja 

larutan penyangga tidak akan benar bila 

representasi submikroskopik siswa tidak benar. 

Oleh karena itu, N-gain pada sub materi pokok 

cara kerja larutan penyangga paling rendah.  

Selisih N-gain kemampuan 

representasi kelas eksperimen dan kelas kontrol 

bervariasi pada setiap sub materi pokok seperti 

terlihat pada Gambar 3. Selisih N-gain 

kemampuan representasi kelas eksperimen dan 

kelas kontrol tertinggi terletak pada sub materi 

pokok cara kerja larutan penyangga. Selisih 

tersebut disebabkan siswa kelas eksperimen 

mempelajari MAS sedangkan siswa kelas 

kontrol tidak mempelajari media yang sama. 

Siswa sulit mengerti bila penjelasan level 

submikroskopik menggunakan penjelasan kata-

kata, gambar dua dimensi yang tidak bergerak, 
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atau simbol-simbol (Farida et al., 2010; Bucat 

dan Mocerino, 2009). Media animasi 

menampilkan cara kerja kerja larutan 

penyangga dalam bentuk animasi bergerak 

sehingga siswa yang mempelajari MAS 

memiliki kemampuan memahami representasi 

submikroskopik lebih baik. Animasi dapat 

membantu siswa memahami konsep level 

submikroskopik (Kozma dan Rusell, 2005). 

Selisih N-gain kemampuan 

representasi kelas eksperimen dan kelas kontrol 

terendah terjadi pada sub materi pokok sifat 

larutan penyangga. Siswa diminta untuk 

menganalisis sifat larutan penyangga 

berdasarkan hasil praktikum. Siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol mempelajari sifat 

larutan penyangga dengan cara yang sama, 

yakni melalui kegiatan praktikum pada 

pertemuan pertama sehingga kemampuan 

representasi pada sub materi ini tidak berbeda 

jauh.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

simpulan bahwa peningkatan kemampuan 

representasi siswa yang menggunakan MAS 

dalam pembelajaran lebih tinggi daripada 

kemampuan representasi siswa yang tidak 

menggunakan MAS pada semua sub materi 

pokok. Rata-rata peningkatan kemampuan 

representasi siswa kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada kelas kontrol pada semua sub 

materi pokok. Peningkatan tertinggi di kelas 

eksperimen terjadi pada sub materi pokok 

komponen larutan penyangga sedangkan 

peningkatan tertinggi di kelas kontrol terjadi 

pada sub materi pokok pH larutan penyangga. 

MAS layak digunakan dalam pembelajaran 

kimia. 
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